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RINGKASAN 
 

Aktivitas Afrodisiaka dari Sirup Kombinasi Ekstrak Rimpang Jahe Merah (Zingiber 

officinale var. rubrum) dan Akar Purwoceng (Pimpinella pruatjan L.) Secara In Vivo 

 

Wildan Ismail Putra 

 

Gairah seksual merupakan keadaan yang mendorong seseorang untuk melakukan 

aktivitas seksual (Pfaus, 2009). Adanya gairah seksual sangat penting karena termasuk salah 

satu faktor sehat dari alat reproduksi. Penyebab menurunnya gairah seks antara lain  yaitu 

permasalahan ejakulasi dan disfungsi ereksi (NHS, 2020).  Penurunan gairah seksual 

merupakan suatu faktor yang dapat menyebabkan perselisihan dalam hubungan antara suami 

dan istri. Salah satu cara untuk mengatasi menurunnya gairah seksual yaitu dengan 

menggunakan afrodisiaka. Afrodisiaka merupakan agen makanan atau obat yang dapat 

membangkitkan gairah seksual (Singh et al., 2012). Pengobatan afrodisiaka biasa diberikan 

dengan pengobatan modern dan tradisional. Salah satu pengobatan yang digunakan untuk 

afrodisiaka yaitu sildenafil. Akan tetapi penggunaan sildenafil yang tidak sesuai dan 

pengawasan medis akan mengakibatkan munculnya efek yang tidak diinginkan. Efek 

samping yang dapat disebabkan pada pemberian sildenafil adalah sakit kepala, pusing, 

dispepsia, potensi penyebab abnormalitas penglihatan seperti penglihatan kabur, bayangan 

warna yang tampak berbeda, sensitif terhadap cahaya, nyeri pada organ saluran kemih, urin 

yang keruh atau berdarah, peningkatan frekuensi berkemih (Sweetman, 2009). Berdasarkan 

efek pada pengobatan tersebut, dilakukan alternatif pada penggunaan tanaman herbal yang 

memiliki aktivitas afrodisiaka yang memiliki efek samping minimal. 

Terdapat beberapa jenis bahan tanaman di Indonesia yang berpotensi memiliki 

aktivitas afrodisiaka diantaranya rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dan 

akar purwoceng (Pimpinella pruatjan L.). Rimpang jahe merah dapat meningkatkan dan 

melancarkan peredaran darah di tubuh. Peningkatan sirkulasi darah dapat meningkatkan 

kemungkinan sirkulasi darah ke alat kelamin dan menyebabkan terjadinya ereksi (Silalahi, 

2005). Senyawa yang terkandung paling banyak pada jahe merah yang memberikan efek 

afrodisiak antara lain gingerol dan shogaol (Herlina, 2002). Akar purwoceng (Pimpinella 
pruatjan L.) diketahui memiliki efek afrodisiaka dalam meningkatkan spermatogenesis 

(Suhartinah, 2011). Pada akar sebagian besar mengandung kelompok steroid antara lain 

sitosterol dan stigmasterol. Senyawa tersebut diketahui memiliki peran penting dalam 

afrodisiaka yang secara biokimiawi dapat membantu sintesis hormon testosteron 

(Taufiqqurrachman, 1999). Penelitian-penelitian yang telah dibahas tersebut dapat dijadikan 

dasar pertimbangan potensi penggunaan rimpang jahe merah (Zingiber officinale var 

rubrum) dan akar purwoceng (Pimpinella pruatjan L.) sebagai afrodisiaka yang aman. 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas afrodisiaka pada 

sirup kombinasi ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dan akar 

purwoceng (Pimpinella pruatjan L.) dengan mengamati frekuensi parameter introduction, 

climbing, dan coitus pada mencit jantan. Serta bertujuan untuk mengetahui kombinasi sirup 

ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dan akar purwoceng 

(Pimpinella pruatjan L.) yang efektif sebagai afrodisiaka. Metode yang digunakan untuk 

mengamati aktivitas afrodisiaka dari mencit yaitu menggunakan metode pengamatan 
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frekuensi parameter introduction, climbing, dan coitus pada kotak libidometer (Arifien A.P., 

2013). Penelitian ini menggunakan 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (sirup tanpa 

bahan aktif), kelompok kontrol positif (sirup dengan bahan aktif sildenafil 0,13 mg/20gBB 

mencit), kelompok perlakuan formula 1 (rimpang jahe merah 5,6 mg : akar purwoceng 1,56 

mg tiap 20gBB mencit), kelompok perlakuan formula 2 (rimpang jahe merah 2,8 mg : akar 

purwoceng 1,56 mg/20gBB mencit), dan kelompok perlakuan formula 3 (rimpang jahe 

merah 5,6 mg : akar purwoceng 0,78 mg/20gBB mencit). Tiap kelompok menggunakan 

mencit jantan 5 dan masing-masing diberi pasangan betina. Sebelum dilakukan uji aktivitas, 

mencit terlebih dahulu dipuasakan selama 12 jam dan tetap diberi minum ad libitum. 

Masing-masing formula pada tiap kelompok diberikan secara peroral pada mencit sejumlah 

0,2 ml tiap 20gBB menggunakan sonde. Pengukuran introduction dilihat ketika mencit 

jantan berusaha untuk menciumi bagian vagina mencit betina. Pengukuran climbing dilihat 

ketika mencit jantan berusaha menunggangi mencit betina. Pengukuran coitus dilihat ketika 

mencit jantan melakukan gerakan berulan seperti kawin dalam perhitungan beberapa detik. 

Hasil pengamatan frekuensi introduction pada kelompok kontrol negatif adalah 19,8; 

kelompok perlakuan formula 1 adalah 50,4; kelompok perlakuan formula 2 adalah 34,6; 

kelompok perlakuan formula 3 adalah 36,6; dan kelompok kontrol positif  adalah 84,4. Hasil 

pengamatan frekuensi climbing pada kelompok kontrol negatif adalah 2,2; kelompok 

perlakuan formula 1 adalah 30,2; kelompok perlakuan formula 2  adalah 14; kelompok 

perlakuan formula 3 adalah 17,4; dan kelompok kontrol positif adalah 15,8. Hasil 

pengamatan frekuensi coitus pada kelompok kontrol negatif adalah 0; kelompok perlakuan 

formula 1 adalah 9,2; kelompok perlakuan formula 2 adalah 3,8; kelompok perlakuan 

formula 3 adalah 5; dan kelompok kontrol positif adalah 4,2. Dilihat dari hasil rata-rata 

pengukuran parameter introduction didapatkan bahwa kelompok kontrol positif merupakan 

kelompok perlakuan yang lebih tinggi menghasilkan frekuensi introduction dan yang berada 

pada urutan nomor 2 adalah kelompok perlakuan formula 1. Dilihat dari hasil rata-rata 

pengukuran parameter climbing didapatkan bahwa kelompok perlakuan formula 1 

merupakan kelompok yang paling tinggi memberikan frekuensi climbing dibandingkan 

dengan 2 kelompok perlakuan lainnya maupun dengan kontrol positif. Pada parameter 

terakhir yaitu parameter coitus dilihat dari hasil rata-rata didapatkan bahwa kelompok 

perlakuan formula 1 merupakan kelompok yang paling tinggi memberikan frekuensi coitus 

dibandingkan dengan 2 kelompok perlakuan lainnya maupun dengan kontrol positif. Hasil 

pengamatan frekuensi introduction, climbing, dan coitus dianalisis dengan uji parametrik 

terlebih dahulu kemudian uji statistik. Uji parametrik terdiri dari normalitas dan uji 

homogenitas. Pada uji normalitas dan uji homogenitas pada frekuensi introduction 

didapatkan hasil bahwa data terdistribusi normal dan data bersifat homogen. Pada uji 

normalitas dan uji homogenitas pada frekuensi climbing didapatkan hasil bahwa data 

terdistribusi normal dan data bersifat homogen. Pada uji normalitas dan uji homogenitas 

pada frekuensi parameter terakhir yaitu coitus didapatkan hasil bahwa data terdistribusi 

normal dan data bersifat homogen. 

Uji berikutnya yaitu statistik menggunakan analisis ANOVA One Way pada masing-

masing parameter introduction, climbing, dan coitus. Didapatkan hasil masing-masing 

bahwa angka signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05) sehingga disimpulkan terdapat minimal 

satu pasang kelompok yang berbeda secara signifikan pada masing-masing parameter 

introduction, climbing, dan coitus. Kemudian pada masing-masing ketiga parameter tersebut 

dilakukan analisis statistik Post Hoc Test dengan metode LSD Test. Pada parameter 

introduction, hasil analisis statistik Post Hoc Test pada kelompok perlakuan formula 1, 

formula 2, dan formula 3 masing-masing menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan 

kelompok kontrol negatif. Pada parameter climbing, hasil analisis statistik Post Hoc Test 
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pada kelompok perlakuan formula 1, formula 2, dan formula 3 masing-masing menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol negatif. Pada parameter terakhir yaitu 

parameter coitus, hasil analisis statistik Post Hoc Test pada kelompok perlakuan formula 1, 

formula 2, dan formula 3 masing-masing menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan 

kelompok kontrol negatif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemberian kombinasi sirup ekstrak rimpang 

jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dan akar purwoceng (Pimpinella pruatjan L.) 

memiliki aktivitas afrodisiaka dengan perbandingan dosis terbaik yaitu pada sirup formula 

1 dengan perbandingan 1:1 (5,6 mg/20gBB mencit : 1,56 mg/20gBB mencit). 
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ABSTRACT 
 

Aphrodisiac Activity of the Syrup Combination of Red Ginger Rhizome Extract 

(Zingiber officinale var. rubrum) and Purwoceng Root Extract (Pimpinella pruatjan 

L.) by In Vivo 

 

Wildan Ismail Putra 

 

 Aphrodisiac is a food or medicinal agent that can awaken libido in sexual intercourse. 

This study aims to determine the aphrodisiac activity of syrup combinations of red ginger 

rhizome extract (Zingiber officinale var. rubrum) and purwoceng root extract (Pimpinella 
pruatjan L.) by in vivo using mice. Another purpose is to find out the dosage comparison of 

syrup combinations of red ginger rhizome extract (Zingiber officinale var. rubrum) and 

purwoceng root extraxt (Pimpinella pruatjan L.) that has the best aphrodisiac activity. The 

mice were divided into 5 random groups, namely a negative control group (syrup base 

without active ingredients), positive control group (syrup with the active ingredient 

sildenafil), and a treatment group with three different dose ratios of red ginger rhizome and 

purwoceng root extract, namely formula 1 (5.6 mg : 1.56 mg), formula 2 (2.8 mg : 1.56 mg), 

and formula 3 (5.6 mg : 0.78 mg). The experimental data for calculating the sexual 

parameters of mice against aphrodisiac activity, namely the frequency of parameters 
introduction, climbing, and coitus. The data were analyzed by One Way ANOVA and Post 

Hoc Test. Analysis results on each introduction, climbing and coitus frequency, showed that 

the formula 1 group had higher results than the other group. From the results, it can be 

concluded that the combination of red ginger rhizome and purwoceng root extract syrup has 

aphrodisiac activity with the best dosage ratio, namely in formula 1 syrup (5,6 mg : 1,56 mg 

���YZ��!�"��'=�"�[�/���'�&�\���0#]. 

 

Keywords: aphrodisiac, syrup, red ginger rhizome, purwoceng root, in vivo. 
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